ABSTRAK

Perawat memegang peranan penting yang akan berdampak pada citra
positif maupun negative rumah sakit. Pada kenyataannya masih ada perawat tidak
menerapkan kode etik kepada pasien seperti cara berkomunikasi perawat yang
tidak baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan karakteristik
perawat dengan penerapan kode etik keperawatan kepada pasien di ruang rawat
inap Rumah Sakit Wiyung Sejahtera Surabaya.

Desain penelitian menggunakan penelitian analitik korelasional yang
bersifat cross-sectional. Besar sampel 45 pasien dan 45 perawat dengan teknik
simple random sampling. Variabel independent yaitu karakteristik perawat
meliputi usia, jenis kelamin, status kepegawaian, pengalaman Kkerja, riwayat
pelatihan dan variabel dependent yaitu penerapan kode etik keperawatan kepada
pasien. Pengumpulan data menggunakan kuisioner. Data dianalisis dengan uji
Rank Spearman dengan tingkat signifikan a = 0,05

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 27 (60,0%) responden
berusia 26-35 tahun, berjenis kelamin perempuan 24 (53,3%), status kepegawaian
kontrak 29 (64,4%), Pendidikan Ners 29 (64,4%), hampir setengahnya 17 (37,8%)
responden dengan pengalaman kerja 1-5 tahun, sebagian besar 31 (68,9%)
responden melakukan 1-3 kali pelatihan/tahun, penerapan kode etik keperawatan
kepada pasien cukup 19 (42,2%). Hasil analisis uji Rank Spearman dengan tingkat
signifikan o = 0,05 tidak ada hubungan usia, jenis kelamin, status kepegawaian,
pengalaman kerja, riwayat pelatihan dengan penerapan kode etik (p > 0,05). Ada
hubungan tingkat pendidikan perawat dengan penerapan kode etik keperawatan
kepada pasien di Rumah Sakit Wiyung Sejahtera Surabaya. (p = 0,019 < 0,05)

Simpulan penelitian ini karakteristik perawat yang berhubungan dengan
penerapan kode etik adalah tingkat pendidikan. Oleh karena itu, diharapkan pihak
rumah sakit lebih meningkatkan pendidikan perawat dengan mengikuti
pendidikan Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL).
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